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Abstract : Sekolah Penggerak Program is one of the education recovery steps taken by the 

government. In the implementation of this program, there are five interventions, namely 

consultative and asymmetrical assistance, improving school human resources, new paradigm 

learning, data-based planning and school digitalization. Among the five interventions, new 

paradigm learning is the main focus of schools. Therefore, the purpose of this study is to 

describe the implementation of the Sekolah Penggerak Program at SMAN 1 Tilatang Kamang 

on new paradigm learning which includes differentiated learning, a project to strengthen the 

profile of Pancasila of the students and the process of grade increment and subject selection in 

class XI. The type of research conducted is qualitative research with case study method. The 

place of research at SMAN 1 Tilatang Kamang in May to June 2023 conducted by the 

researcher as the main instrument of research. The data collected through interview, 

observation and documentation study techniques. The collected data analyzed with the stages 

of reduction, representation, and drawing conclusions. Data validity was tested using data 

source triangulation techniques. The results revealed that the school implements Sekolah 

Penggerak program by focusing on new paradigm learning, namely the implementation of 

differentiated learning, the project of strengthening sutedents’ profile of Pancasila and 

conducting the grade increment process as well as the selection of subjects that apply the 

principles of child-centered learning. Differentiated learning is implemented with three 

strategies: content differentiation, process differentiation and product differentiation. The 

determination of differentiated learning strategies is based on data mapping children's learning 

readiness obtained from diagnostic assessments. The Strengthening Profile of Pancasila Project 

of Students is implemented with a one-day project scheduling system every week.   
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Abstrak : Program Sekolah Penggerak merupakan salah satu langkah pemulihan pendidikan 

yang dilakukan oleh pemerintah. Dalam pelaksanaan program ini ada lima intervensi yaitu 

pendampingan konsultatif dan asimetris, peningkatan SDM sekolah, pembelajaran paradigma 

baru, perencanaan berbasis data dan digitalisasi sekolah. Di antara lima intervensi tersebut 

pembelajaran paradigma baru menjadi fokus utama sekolah. Oleh karena itu, tujuan penelitian 

ini adalah untuk mendeskripsikan pengimplementasi Program Sekolah Penggerak di SMAN1 

Tilatang Kamang pada pembelajaran paradigma baru yang meliputi pembelajaran 

berdiferensiasi, projek penguatan profil pelajar Pancasila dan proses kenaikan kelas serta 

pemilihan mata pelajaran di kelas XI. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian 

kualitatif dengan metode studi kasus. Tempat penelitian di SMAN 1 Tilatang Kamang pada 

bulan Mei sampai bulan Juni 2023 yang dilakukan oleh peneliti sendiri sebagai instrumen 

utama penelitian. Untuk mengumpulkan data melalui teknik wawancara, observasi dan studi 

dokumentasi. Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan tahapan reduksi, representasi 

dan menarik kesimpulan. Keabsahan data diuji menggunakan teknik triangulasi sumber data. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa sekolah mengimplementasikan program sekolah penggerak 

dengan berfokus kepada pembelajaran paradigma baru yaitu pelaksanaan pembelajaran 

berdiferensiasi, projek penguatan profil pelajar Pancasila dan melakukan proses kenaikan kelas 

serta pemilihan mata pelajaran yang menerapkan prinsip pembelajaran berpusat kepada peserta 
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didik. Pembelajaran berdiferensiasi dilaksanakan dengan tiga strategi yaitu diferensiasi konten, 

diferensiasi proses dan diferensiasi produk. Penentuan strategi pembelajaran berdiferensiasi 

berdasarkan data pemetaan kesiapan belajar peserta didik yang diperoleh dari asesmen 

diagnostik. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dilaksanakan dengan sistem penjadwalan 

satu hari projek dalam setiap minggu.  

 

Kata kunci: Implementasi, Program Sekolah Penggerak 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan komponen yang utama dalam pembangunan bangsa. 

Karena proses penyiapan generasi yang akan meneruskan kelangsungan hidup rakyat 

dimulai dari pendidikan. Saat ini pemerintah Indonesia kembali berbenah untuk 

memperbaiki banyak program bangsa yang terabaikan karena fokus beralih pada 

pengentasan Corona selama 2 tahun. Berbagai kebijakan dalam pengelolaan negara 

mengalami perubahan termasuk kebijakan di bidang pendidikan. Pemulihan Pendidikan 

yang dilakukan menerapkan empat strategi yaitu peningkatan SDM pendidik, 

tranformasi pembelajaran, pengembangan komunitas belajar dan transformasi satuan 

pendidikan.  

Kebijakan pemerintah dalam rangka reformasi di bidang pendidikan diawali 

dengan diluncurkannya Program Merdeka Belajar. Episode pertama program Merdeka 

belajar adalah penghapusan Ujian Nasional, penyederhanaan RPP dan perubahan sistem 

penerimaan peserta didik baru di sekolah. Program ini diluncurkan pada tanggal 11 

Desember 2019, dan direncanakan UN terakhir dilaksanakan pada tahun pelajaran 

2019/2020. Namun karena pandemi Corona yang memuncak, pemerintah memutuskan 

untuk meniadakan UN pada tahun 2020 tersebut. Untuk mengfektifkan pembelajaran di 

sekolah pemerintah menerbitkan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 719/P/2020 tentang Pedoman Pelaksanaan Kurikulum pada 

Satuan Pendidikan dalam Kondisi Khusus. Satuan pendidikan dalam kondisi khusus 

dapat menggunakan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran peserta 

didik. Kelulusan peserta didik berdasarkan nilai Ujian sekolah (US) dan nilai rapor dari 

semester 1-5. 

Pada saat pandemi mulai menurun, pemerintah meluncurkan episode ketujuh 

Kebijakan Merdeka Belajar yaitu Program Sekolah Penggerak, pada tanggal 1 Februari 

2021. Laila & Hendriyanto (2021) menyebutkan Program sekolah penggerak bertujuan 
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menjadikan sekolah sebagai katalis dalam mewujudkan visi Pendidikan dalam 

mengembangan hasil belajar peserta didik secara holistik dengan mewujudkan Profil 

Pelajar Pancasila. Untuk mewujudkan pelajar yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

YME dan berakhlak mulia, bernalar kritis, gotong royong, berkebhinekaan global, 

mandiri, kreatif dan bernalar kritis ini, harus diawali dengan sumber daya manusia yang 

unggul pada kepala sekolah dan guru.  

Program Sekolah Penggerak merupakan kolaborasi antara Kemendikbud dengan 

pemerintah daerah disertai komitmen yang kuat untuk memajukan Pendidikan. Dalam 

pelaksanaan program ini pemerintah pusat melakukan 5 intervensi yang meliputi; 

pendampingan konsultatif dan asimetris, penguatan sumber daya manusia di sekolah, 

pembelajaran dengan paradigma baru, perencanaan berbasis data dan digitalisasi 

sekolah. Sedangkan pemerintah daerah memberikan dukungan keterlaksanaan dengan 

tidak memindahkan kepala sekolah yang lulus sebagai Kepala Sekolah Penggerak  

Pada saat diluncurkan Program Sekolah Penggerak ini, Kementrian Pendidikan 

Kebudayaan Ristek dan Teknologi membuka seleksi terhadap kepala sekolah, baik yang 

bertugas di sekolah negeri maupun swasta. Penetapan sekolah yang akan menjadi 

pelaksana Program Sekolah Penggerak ini ditentukan oleh kompetensi kepala 

sekolahnya. Karena hanya sekolah yang kepala sekolahnya lulus seleksi yang berhak 

menjadi Sekolah Penggerak. Penetapan sekolah sebagai pelaksana Program Sekolah 

Penggerak ini, dikukuhkan dengan Keputusan Direktur Pendidikan Anak Usia Dini, 

Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah nomor 6555/C/HK.00/2021 pada tanggal 

30 April 2021. 

Ada ungkapan di kalangan pemerhati pendidikan bahwa sekolah penggerak 

angkatan 1, ibarat membuat kapal sambil berlayar. Hal ini disebabkan kondisi pada saat 

ditetapkannya pelaksanaan program sekolah penggerak di bulan Juli tahun 2021, belum 

ada pelatih ahli yang akan mendampingi kegiatan sekolah. Pelaksanaan program ini 

dirintis oleh komite pembelajaran sekolah yang dilatih selama 10 hari, secara daring 

oleh narasumber pusat. Dan komite pembelajaran nantinya akan mengadakan IHT di 

sekolah untuk mengimbaskan kepada guru-guru yang lain tentang pengelolaan 

pembelajaran pada sekolah penggerak. 

Sekolah juga diminta membuat Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan 

(KOSP) yang dimotori oleh komite pembelajaran. Komite pembelajaran merupakan 
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guru-guru yang dilatih sebagai perwakilan bidang studi yang nantinya akan menjadi 

tutor bagi guru lainnya dalam membuat administrasi pembelajaran. Anggota komite 

pembelajaran terdiri atas satu orang dari perwakilan guru mata pelajaran Agama, 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS, 

Pendidikan Jasmani Olaharaga dan Kesehatan, Seni Budaya, Bahasa Inggris, 

Informatika dan Bimbingan Konseling. 

Ketika Program Sekolah Penggerak ditetapkan, terjadi perubahan kurikulum. 

Perubahan ini meliputi struktur kurikulum, standar isi, standar proses dan standar 

penilaian. Namun pada saat itu belum ditetapkan nama kurikulumnya, setiap sekolah 

pelaksana menamakan kurikulum ini dengan kurikulum sekolah penggerak. Pada akhir 

semester ganjil tahun 2022 pemerintah menetapkan kurikulum prototipe sebagai 

pemulihan pendidikan. Aturan mengenai kurikulum prototipe ini tertuang di dalam 

Keputusan Mendikbudristek Nomor 162/M/2021 tentang Sekolah Penggerak. 

Kurikulum yang dilaksanakan di sekolah penggerak merupakan kurikulum prototipe. 

Kurikulum prototipe merupakan salah satu usaha pemerintah untuk mengejar 

ketertinggalan akibat pandemic Covid-19. Ciri utama dari kurikulum ini adalah 

menerapkan metode pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning). 

Diharapkan dengan metode pembelajaran ini lebih memberikan banyak peluang untuk 

pengembangan dan penerapan karakter peserta didik yang sesuai dengan Profil Pelajar 

Pancasila. Kurikulum protipe ini akan diterapkan di setiap jenjang pendidikan mulai 

dari TK, SD, SMP sampai SMA/SMK. 

Untuk mengejar ketertinggalan Pendidikan Indonesia dari negara-negara lain 

kembali pemerintah melakukan inovasi. Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 

Teknologi (Mendikbudristek), Nadiem Anwar Makarim meluncurkan Kurikulum 

Merdeka pada 11 Februari 2022 secara daring. Menteri menyampaikan Kurikulum 

Merdeka ini merupakan kurikulum yang jauh lebih ringkas, sederhana dan lebih 

fleksibel untuk bisa mendukung learning loss recovery akibat pandemi Covid-19. 

Semenjak diluncurkan kurikulum merdeka ini, maka kurikulum pada sekolah penggerak 

yang sebelumnya merupakan kurikulum prototipe berubah nama menjadi Kurikulum 

merdeka. 

Meskipun baru melaksanakan Program Sekolah Penggerak selama satu tahun, 

SMAN 1 Tilatang kamang sudah menjadi rujukan bagi sekolah-sekolah lain untuk 



323 | Jurnal Pendidikan dan Kewirausahaan Vol. 12 No. 1  2024 

Implementasi Program Sekolah Penggerak di SMAN 1 Tilatang Kamang … 

 

menerapkan kurikulum Merdeka. Banyak sekolah yang datang untuk melaksanakan 

studi tiru ke sekolah ini baik di dalam provinsi maupun dari luar Provinsi Sumatera 

Barat. Sebagai sekolah yang melaksanakan program baru, pengelolaan pembelajarannya 

sudah menjadi rujukan bagi sekolah lain padahal tidak ada guru penggerak di sekolah 

ini. Penulis tertarik untuk melakukan penelitian bagaimana kepala sekolah, guru dan 

tenaga kependidikan mengimplementasi Program Sekolah Penggerak. Karena sekolah 

ini akan menjadi satu-satunya sekolah yang nantinya akan memberikan pengimbasan 

kepada 25 sekolah lainnya di kabupaten Agam dan bersama 9 sekolah penggerak 

lainnya berbagi untuk kawasan Provinsi Sumatera Barat. Penelitian ini diberi judul, 

“Implementasi Program Sekolah Penggerak di SMAN 1 Tilatang Kamang.” 

 

METODE 

Jenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitian kualitatif dengan metode studi 

kasus (case studies). Studi kasus merupakan bagian dari metodologi penelitian yang 

mana pada pokok pembahasannya seorang peneliti dituntut untuk lebih cermat, teliti 

dan mendalam dalam mengungkap sebuah kasus, peristiwa, baik bersifat individu 

ataupun kelompok (Hidayat, 2019). Jenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitian 

kualitatif dengan metode studi kasus (case studies). Studi kasus merupakan bagian dari 

metodologi penelitian yang mana pada pokok pembahasannya seorang peneliti dituntut 

untuk lebih cermat, teliti dan mendalam dalam mengungkap sebuah kasus, peristiwa, 

baik bersifat individu ataupun kelompok (Hidayat, 2019). Sumber data pada penelitian 

ini bisa berupa opini dari individu maupun kelompok ataupun wawancara, hasil 

observasi, kejadian maupun kegiatan yang mempunyai kaitan dengan pemebelajaran 

berdifrensiasi, pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, proses kenaikan 

kelas dan pemilihan mata pelajaran pilihan. Sementara untuk Teknik analisis data 

menggunakan reduksi data, penyajia data, kesimpulan/verifikasi data.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Implementasi Pembelajaran berdiferensiasi Pada Program Sekolah Penggerak di 

SMAN 1 Tilatang Kamang 

SMAN 1 Tilatang Kamang sudah melaksanakan Program Sekolah Penggerak 

semenjak bulan Juli tahun 2021, semenjak saat itu pembelajaran paradigma baru sudah 
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dilaksanakan, salah satunya pembelajaran berdiferensiasi. Persiapan pembelajaran 

berdiferensiasi di SMAN 1 Tilatang Kamang dimulai dari kegiatan komite 

pembelajaran dan guru mata pelajaran dalam menganalisis  capaian pembelajaran (CP). 

Kompetensi apa yang harus dimiliki peserta didik setelah menyelesaikan satu fase, dari 

analisis CP ini ditentukan tujuan pembelajaran (TP).  

Tujuan pembelajaran diuraikan lagi menjadi kriteria ketercapaian tujuan 

pembelajaran (KKTP). Rangkaian tujuan pembelajaran disusun menjadi alur tujuan 

pembelajaran (ATP) untuk satu tahun pelajaran. Kemudian Kegiatan ini dilaksanakan 

oleh guru di sekolah bersama Kelompok Guru Mata Pelajaran (KKG). Hal ini 

disebabkan karena di tahun pertama pelaksanaan Program Sekolah Penggerak SMAN 1 

Tilatang Kamang merupakan satu-satumya sekolah yang lulus seleksi, sehingga 

persiapan pembelajaran dilaksanakan sendiri oleh guru mata pelajaran.  

Informan 5 pada saat wawancara pada tanggal 10 Mei 2023 di SMAN 1 Tilatang 

Kamang menyampaikan tentang analisis capaian pembelajaran pada mata pelajaran 

yang diampunya. 

Kompetensi yang perlu dimiliki oleh peserta didik pada fase F adalah Listening, 

reading, writing dan speaking. Pada akhir Fase F, peserta didik menggunakan teks lisan, tulisan 

dan visual dalam bahasa Inggris untuk berkomunikasi sesuai dengan situasi, tujuan, dan 

pemirsa/ pembacanya. Berbagai jenis teks seperti naratif, eksposisi, diskusi, teks sastra, teks 

otentik maupun multiteks menjadi rujukan utama dalam mempelajari Bahasa Inggris pada fase 

ini. 
 

Informan 7 pada saat wawancara pada tanggal 9 Mei 2023 di SMAN 1 Tilatang 

Kamang juga menyampaikan bahwa guru mata pelajarannya juga melakukan analisis 

CP dan mengetahui tentang kompetensi yang harus dicapai anak di akhir fase, 

Peserta didik mampu mendeskripsikan gejala alam dalam cakupan keterampilan proses 

dalam pengukuran, perubahan iklim dan pemanasan global, pencemaran lingkungan, energi 

alternatif, dan pemanfaatannya. Keterampilan melakukan pengukuran, memahami pemanasan 

global dan cara mengatasinya, menciptakan sumber energi alternatif dalam skala kecil. 

Ketika dikonfirmasi tentang kegiatan analisis CP menjadi TP dan KKTP ini 

kepada informan 1 pada saat wawancara di Kantor Cabang Dinas Pendidikan Provinsi 

Sumatera Barat Wilayah IV pada tanggal 15 Mei 2023, diperoleh informasi yang sama, 

Untuk menganalisis CP guru-guru berdiskusi bersama komite pembelajaran. Langkah 

pertama melihat apa kompetensi yang terdapat dalam CP baik pengetahuan, keterampilan 

ataupun sikap. Kemudian guru akan mengurai kompetensi apa saja yang ada di CP, tingkat 

capaian, keluasan materi, dan proses belajar seperti apa untuk mencapai CP. Dari analisis 

tersebut diturunkan menjadi tujuan pembelajaran yang meliputi kompetensi dan lingkup materi. 

Untuk proses yang akan dilakukan di  kelas disesuaikan dengan hasil asesmen awal peserta 

didik. 
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Dari wawancara dengan informan dan studi dokumen modul ajar, dapat 

disimpulkan bahwa semua guru sudah melakukan analisis capaian pembelajaran, 

menurunkan menjadi tujuan pembelajaran dan menentukan kriteria ketercapaian tujuan 

pembelajaran. Selanjutnya guru akan menyusun semua TP selama satu fase menjadi alur 

tujuan pembelajaran (ATP). 

Setelah melaksanakan analisis CP menjadi Tp dan ATP, persiapan pelaksanaan 

pembelajaran berdiferensiasi berikutnya adalah melakukan tes diagnostik untuk mlihat 

pemetaan peserta didik. Data yang dibutuhkan untuk pemetaan peserta didik meliputi 

kesiapan belajar, minat dan profil belajar. Pemetaan dilakukan melalui asesmen 

diagnostik kognitif dan asesmen diagnostik non kognitif. Asesmen diagnostik kognitif 

untuk melihat kesiapan belajar peserta didik yang dilakukan sebelum guru memulai 

pembelajaran. 

Mengenai pemetaan peserta didik, Informan 7 saat wawancara pada tanggal 9 

Mei 2023 di SMAN 1 Tilatang Kamang menyampaikan, 

Saya melakukan pemetaaan peserta didik  melalui asesmen diagnostik kognitif dan non 

kognitif. Dalam melakukan pemetaan Menggabungkan ketiga pendekatan kesiapan belajar anak, 

minat dan profil belajar anak, tapi lebih utama profil belajar anak. Hal ini untuk mengetahui 

level kognitif anak dan gaya belajarnya. 
 

Hal sama juga disampaikan oleh informan 2, saat wawancara pada tanggal 9 Mei 

2023 di SMAN 1 Tilatang Kamang bahwa hasil tes diagnostik akan mempengaruhi 

proses penyusunan modul pembelajaran. 

Setelah dilakukan asesmen diagnostik, baru dikelompokkan anak sesuai kemampuan 

akademis, profil belajar dan bakat minat. Hal ini menjadi dasar penyusunan modul ajar. Dalam 

modul ajar sudah tergambar seperti apa proses yang akan dilakukan terhadap anak sesuai 

dengan kondisi yang berbeda. Penilaian juga mengalami perbedaan, konsep asemen sesuai 

dengan kemampuan peserta didik. 
 

Dalam pelaksanaan tes diagnostik sekolah melibatkan guru Bimbingan 

Konseling dan bekerjasama dengan lembaga psikologi. Tes ini dilaksanakan sebelum 

anak mengikuti MPLS. Untuk pemetaan minat dan profil belajar peserta didik diperoleh 

melalui asesmen diagnostik non kognitif yang dilaksanakan sekolah dibantu lembaga 

konsultasi pendidikan. Dari hasil tes diperoleh gambaran bakat anak yang meliputi 

sains, humaniora, seni, keterampilan olahraga atau gabungan sain dan humaniora. Tes 

ini juga memberikan data tentang gaya belajar anak, sehingga bisa dipetakan peserta 

didik yang memiliki gaya belajar visual, audio dan kinestetik.  
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Guru Bimbingan Konseling akan membuat pemetaan anak dan data ini diberikan 

kepada wali kelas untuk disampaikan kepada guru yang mengajar di kelas tersebut. 

Selanjutnya guru mempersiapkan media pembelajaran dan proses pembelajaran yang 

memfasilitasi semua gaya belajar anak.  

Hal yang senada juga disampaikan oleh informan 4 pada saat wawancara di 

SMAN 1 Tilatang Kamang Pada tanggal 9 Mei 2023, 

Pemetaan kesiapan belajar anak merupakan kunci utama dalam memulai perancangan 

proses pembelajaran. Guru BK akan merekap data dari hasil tes diagnostik awal anak berupa 

bakat minat kesiapan belajar anak dan profil belajar anak. Data ini diberikan ke wali kelas untuk 

disampaikan ke guru yang mengajar di kelas tersebut. Data bersifat tertutup bukan untuk 

diinformasikan ke anak tapi untuk pedoman bagi guru dan menentukan strategi pembelajaran. 
 

Untuk pelaksanaan asesmen diagnostik kognitif, guru merancang soal yang 

menggambar kompetensi prasyarat untuk mencapai CP, soal sesuai standar CP dan soal 

yang menunjukkan kompetensi di atas CP. Hal ini utuk menentukan apakah peserta 

didik tersebut mampu mengikuti pembelajaran reguler, butuh pendampingan sebelum 

pembelajaran reguler atau bisa diberikan pengayaan.  

Semua data direkap sehingga diperoleh kondisi awal anak, baik secara akademik 

maupun non akademik. Dari wawancara dengan beberapa informan dan melakukan dan 

triangulasi sumber terlihat bahwa guru-guru di SMAN 1 Tilatang Kamang memiliki 

data tentang pemetaan peserta didik yang meliputi kesiapan belajar, profil belajar, bakat 

dan minat. Data ini diperoleh dari asesmen diagnostik non kognitif yang dilaksanakan 

guru BK bersama lembaga yang kompeten dan dari tes diagnostik kognitf yang 

dilakukan guru. Berdasarkan hasil asesmen diagnostik ini dirancang pembelajaran yang 

memfasilitasi keberagaman anak dan disusun dalam modul ajar. 

Ada tiga strategi dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi yang 

dipersiapkan guru yaitu diferensiasi konten, diferensiasi proses dan diferensiasi produk. 

Dalam setiap pertemuan ada guru yang melaksanakan sekaligus ketiga strategi, ada 

yang salah satu atau dua strategi saja dan mempersiapkan strategi lainnya pada 

pembelajaran berikutnya. Hal ini tergantung kondisi anak-anak di kelas, jumlah jam 

pelajaran sekali tatap muka dan media yang tersedia. 

Salah satu observasi pembelajaran berdiferensiasi dilaksanakan di kelas XI pada 

mata pelajaran Bahasa Inggris pada informan 5, tanggal 10 Mei 2023 pukul 7:30 WIB 

sampai pukul 11:00 WIB. Bahasa Inggris merupakan mata pelajaran pilihan di kelas XI, 

dimana satu kali tatap muka durasinya 5 jam pelajaran. Untuk melihat kesiapan belajar 
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anak, dimulai dengan tanya jawab tentang bagaimana perasaaan anak saat akan memulai 

pembelajaran. Strategi yang dilakukan dengan menanyakan kepada anak secara acak 

tentang perasaannya pagi itu dan anak yang ditanya menjawab dalam Bahasa Inggris.  

Selanjutnya anak tersebut melemparkan pertanyaan yang sama kepada teman 

yang disukai. Semua anak secara bergiliran memberikan pertanyaan kepada teman yang 

mereka pilih sendiri tentang bagaimana perasaan mereka pagi itu. Jika ada anak yang 

kesulitan menjawab pertanyaan disebabkan tidak mengetahui Bahasa Inggris dari kata 

atau kalimat yang ingin diucapkan, maka anak itu juga disuruh untuk bertanya kepada 

teman yang lain. Pertanyaan yang diajukan dalam Bahasa Inggris untuk menanyakan 

apa Bahasa Inggris dari kata yang akan disampaikannya. Sehinga semua peserta didik di 

kelas menjadi aktif dan berbicara. Melalui pertanyaan yang sedehana itu, guru sudah 

bisa melihat kemampuan awal anak dan bisa melaksanakan diferensiasi pada proses.  

Materi pembelajaran pada pertemuan saat observasi kelas adalah tentang Passive 

Voice. Guru menanyakan bentuk pasif dari kata kerja kepada anak, melalui tanya jawab. 

Setiap anak diberikan pertanyaan yang berbeda tentang bentuk pasif dari kata yang 

disampaikan guru dan mengajak anak merubah bentuk kalimat aktif yang disampaikan 

guru menjadi kalimat pasif. Semua anak diberikan pertanyaan dengan kata yang berbeda 

dan kalimat yang berbeda. Guru menggunakan media yang bervariasi melalui in focus 

menggunakan power point dan video pembelajaran. Kelasnya terasa hidup, semua anak 

berbicara, berdiskusi dan beraktivitas. Guru mampu menciptakan suasana yang 

membuat anak tidak duduk diam dan mendengarkan saja, tapi anak berpendapat, 

berdikusi dengan dengan sekelas dan  semua terlibat aktif dalam pembelajaran.  

Dari semua informasi yang diperoleh, observasi kelas dan analisis modul ajar 

dapat disimpulkan bahwa di SMAN 1 Tilatang Kamang ada 3 asesmen yang dilakukan 

yaitu asesmen diagnostik, asesmen formatif dan asesmen sumatif. Asesmen diagnostik 

dilakukan sebelum pembelajaran dimulai, sedangkan asesmen formatif diberikan di 

setiap akhir pembelajaran. Asesmen dianostik bertujuan untuk meninjau kemampuan 

awal anak secara kognitif untuk menerima materi pembelajaran dan capaian 

pembelajaran yang akan dicapai. Asesmen formatif dilaksanakan  akhir pembelajaran, 

tujuannya untuk mengetahui pemahaman anak dengan pembelajaran saat itu. Sehingga 

diperoleh refleksi dari pembelajaran yang sudah dilaksanakan tadi untuk memperbaiki 
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pembelajaran berikutnya. Asesmen sumatif dilaksanakan setelah selesai satu capaian 

pembelajaran.  

Dalam pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi ini dari tahun pertama sebagai 

pelaksana Program Sekolah Penggerak sampai ke tahun kedua pelaksanaan, sekolah 

terus mengupayakan secara maksimal implementasi pembelajaran berdiferensiasi. 

Namun setelah 1,5 tahun pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi ini ada masih ada 

kendala yang dihadapi oleh guru. Hal ini disampaikan oleh informan 5 saat wawancara 

pada tanggal 10 Mei 2023 di SMAN 1 Tilatang Kamang menyampaikan, 

Kendalanya adalah terlalu banyak membutuhkan waktu untuk menyiapkannya agar 

pembelajaran berdiferensasi terlaksana maksimal. Berapa jam tidak terhitung, tapi harus ekstra 

persiapannya. Karena kalau dilihat di kelas kadang ada 4 kelompok kemampuan kognitif anak. 

Untuk mengajarkan teks Narative berdasarkan hasil pemetaan gaya belajar anak audio, visual 

dankinestetik. Guru memberikan video speech tentang sosial media untuk audio dan kinestetik, 

sedang anak visual diberikan teks  berisikan komik 
 

Kendala yang hampir sama disampaikan oleh Informan 6, saat wawancara pada 

tanggal 10 Mei 2023 di SMAN 1 Tilatang Kamang juga menyampaikan, 

Kendala yang dihadapi adalah masih belajar dalam menyiapkan media pembelajaran 

yang bervariasi dan membuat asesemen yang berdiferensiasi 
 

Dari hasil wawancara dan observasi, selama pelaksanaan pembelajaran 

berdiferensiasi di SMAN 1 Tilatang Kamang dari bulan Juli 2021 sampai bulan Juni 

2023 ada beberapa kendala yang dihadapi sekolah. Di antaranya adalah guru 

membutuhkan banyak waktu untuk menyiapkan media yang berdiferensiasi sedang 

jumlah jam mengajar guru banyak, masih ada  guru yang belum maksimal dalam 

penggunaan IT untuk kegiatan pembelajaran, belum memahi asesmen yang 

berdiferensaisi dan keterbatasan guru memvariasikan metode pembelajaran.  

Untuk mengatasi kendala di lapangan di awal pelaksanaan Program Sekolah 

Penggerak, pemerintah sudah menyiapkan pelatihan untuk komite pembelajaran tentang 

semua persiapan untuk memulai pembelajaran di kelas. Selanjutnya komite 

pembelajaran akan menjadi narasumber bagi guru yang lain dalam menyiapkan 

pembelajaran. Setelah komite pembelajaran mengikuti bimbingan dengan P4TK, 

dilaksanakan IHT dengan narasumbernya anggota komite pembelajaran. Guru-guru 

mempelajari bersama dan melakukan diskusi, refleksi dan evaluasi secara bersama 

sehingga kendala yang dihadapi guru bisa teratasi. Refleksi pembelajaran dilaksanakan 

terus agar dimiliki persepsi yang sama tentang pelaksanaan pembelajaran. Memasuki 

tahun kedua guru sudah bisa menyusun sendiri dengan kelompok guru mata pelajaran.  



329 | Jurnal Pendidikan dan Kewirausahaan Vol. 12 No. 1  2024 

Implementasi Program Sekolah Penggerak di SMAN 1 Tilatang Kamang … 

 

Selain solusi yang diberikan unsur pimpinan melalui kegiatan IHT, guru juga 

berusaha unntuk meningkatkan kompetensi diri. Pelaksanaan pembelajaran dengan 

sistem moving class, agar semua mata pelajaran pilihan anak bisa terfasilitasi. Meskipun 

sudah diatur sedemikian rupa, masih ada kendala yang dihadapi di kelas XI untuk 

pembelajaran berdiferensiasi. Yaitu timbulnya kebosanan dan kelelahan anak karena 

mereka harus mengikuti pembelajaran selama 5 jam pelajaran untuk satu kali tatap 

muka mata pelajaran pilihan. Satu jam pelajaran durasinya adalah 45 menit.  

Untuk melihat keterlaksanaan pembelajaran yang berdiferensiasi di sekolah, 

kepala sekolah melakukan kegiatan pendampingan dalam bentuk refleksi dan evaluasi. 

Masing-masing guru merekam proses pembelajaran mereka di kelas. Sekali dua minggu 

dilaksanakan pertemuan antar guru mata pelajaran untuk melihat kelemahan dan 

kelebihan dari cara guru melaksanakan pembelajaran di kelas. Kepala sekolah dan wakil 

kurikulum terlibat langsung dalam kegiatan refleksi. Setiap saran dari anggota komite 

pembelajaran dijadikan perbaikan proses. Dua minggu berikutnya kembali ditampilkan 

video pembelajaran yang sudah direvisi. 

Kegiatan ini menjadi ajang untuk mengevaluasi proses diferensiasi di kelas. Dari 

pertemuan sekali dua minggu ini lahirlah berbagai metode yang dapat dilakukan guru di 

kelas. Bentuk asesmen formatif dan sumatif juga dibahas di kegiatan ini. Dengan selalu 

bersama akhirnya guru-guru sudah terbiasa untuk berkreativitas di kelasnya dalam 

memfasilitasi semua keberagaman anak. 

Untuk memantau keterlaksanaan pembelajaran berdiferensiasi sekolah 

melakukan kegiatan refleksi, supervisi dan monitoring evaluasi. Refleksi dilakukan 

melalui kegiatan review dilakukan setiap bulan dan materi yang akan direview 

disepakati terlebih dahulu dengan guru. Review dilaksanakan sekali dua minggu setelah 

selesai kegiatan pembelajaran di kelas. Guru yang tergabung di kegiatan ini adalah 

seluruh guru yang mengajar di kelas X dan komite pembelajaran. Bentuk kegiatan 

antara lain menurunkan tujuan pembelajaran,, penentuan kriteria ketuntasan 

pembelajaran, penyusunan alur tujuan pembelajaran dan pembuatan modul ajar. 

Pada setiap pertemuan ditampilkan video pembelajaran guru secara bergantian. 

Guru yang lain memberikan tanggapan mulai dari kegiatan pembukaan, kegiatan inti 

dan penutup. Vidio akan dikupas sesuai dengan modul ajar yang sudah disiapkan guru. 

Semua anggota memberikan tanggapan kesesuaian proses pembelajaran dengan modul 
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ajar yang telah disusun, dan memberikan masukan terhadap pelaksanaan pembelajaran 

berdiferensiasi. Di akhir kegiatan guru memperoleh acuan untuk perbaikan kegiatan 

pembelajaran berikutnya. Tentang strategi mana yang harus dipertahankan dan 

ditingkatkan dari proses pembelajaran. Dan di akhir pertemuan disepakati apa fokus 

review untuk dua minggu berikutnya.  

Dari hasil kegiatan refleksi ini sekolah akan memperoleh data kebutuhan sarana 

untuk media pembelajaran berdiferensiasi dan perencanaan bimbingan teknis yang 

dibutuhkan guru. Berdasarkan masukkan dari guru, tim pengembang sekolah merancang 

pelatihan untuk guru dalam bentuk pembuatan media berdiferensiasi, pemanfaatan IT 

dalam pembelajaran dan asesmen. Setelah pelaksanaan bimbingan guru memperbaiki 

kembali modul ajar dan melaksnakan pembelajaran sesuai rancangan yang baru. 

Pembelajaran ini dividiokan lagi dan kembali ditampilkan kegiatan review untuk 

dibahas bersama. 

Kegiatan supervisi pembelajaran dilaksanakan secara bertahap sekali tiga bulan 

oleh kepala sekolah, waka kurikulum dan komite pembelajaran. Supervisi bertujuan 

melihat pelaksanaan pembelajaran secara utuh mulai dari persiapan modul ajar, 

pelaksanaan pembelajaran dan asesmen. Dari hasil supervisi diperoleh data tentang 

kekuatan dan kelemahan guru dalam mengelola pembelajaran. Data ini menjadi 

pedoman untuk merancang kegiatan peningkatan SDM guru berikutnya. 

Monitoring dan evaluasi dilaksanakan pada akhir semester dan akhir tahun 

pembelajaran. Pada saat monev dipantau ketercapaian pelaksanaan pembelajaran, 

ketepatan asesmen, kekuatan dan kelemahan dari pelaksanaan pembelajaran selama satu 

semester dan satu tahun pembelajaran. Dari data monitoring dan evaluasi kepala sekolah 

periode Juli 2021 sampai Mei 2023, disampaikan informan 1 saat wawancara pada 

tanggal 15 Mei 2023 di SMAN 1 Kantor Cabang Dinas Pendidikan Sumatera Barat 

Wilayah 1, menyatakan bahwa 90% guru sudah melaksnakan pembelajaran 

berdiferensiasi. Namun belum semuanya melaksanakan dengan maksimal karena 

adanya keterbatasan dalam memanfaatkan IT. Dan perlu dilaksanakan peningkatan 

kompetensi guru untuk memanfaatkan IT dalam pembelajaran melalui bimbingan teknis 

bersama narasumber yang berkompeten. 
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Pembahasan  

Pembelajaran paradigma baru merupakan pembelajaran yang berorientasi pada 

penguatan kompetensi dan pengembangan karakter yang sesuai dengan dimensi Profil 

Pelajar Pancasila. Diawali dengan kegiatan analisis CP, penentuan TP, penyusunan  

ATP dan pembuatan modul ajar, sekolah terlebih dahulu melakukan asesmen diagnostik 

kepada anak. dan profil belajar anak. Hasil tes diagnostik meliputi IQ, gaya belajar dan 

kecerdasan majemuk anak. 

Ditinjau dari manajemen sekolah dengan analisis SWOT (Strengh, Weakneses, 

Opportunities, Threats), peneliti melihat bahwa hal yang menjadi kekuatan SMAN 1 

Tilatang kamang dalam mempersiapkan kondisi sekolah untuk melaksanakan 

pembelajaran berdifrensiasi adalah semua guru sudah berpengalaman dalam mengajar 

dan sekolah ini pada saat implementasi Kurikulum 2013 sudah menjadi sekolah 

percontohan. Sehingga untuk menerapkan kurikulum baru, guru tidak merasa ragu. 

Kekuatan lainnya adalah terjalinnnya komunikasi yang baik antara kepala sekolah 

dengan guru dan kepala sekolah sangat memahami bagaimana memimpin pembelajaran 

di sekolah. Dengan kepemimpinan pembelajaran yang dimiliki oleh kepala sekolah 

memberikan kemudahana untuk merancang kegiatan, melaksanakan kegiatan dan 

memonitoring hasil pembelajaran. Selain itu komite pembelajaran yang menjadi 

penggerak pembelajaran paradigma baru memiliki komitmen yang kuat untuk 

mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi. Komite selalu mempersiapkan 

jadwal khusus untuk refleksi mingguan dan mengatasi kendala-kendala yang dihadapi 

guru di lapangan baik kendala metode pembelajaran, media pembelajaran, kelemahan 

IT dan manajemen waktu guru-guru. 

Kegiatan review yang dilaksanakan setiap dua minggu sekali merupakan 

kegiatan yang menunjukkan dukungan dan bimbingan dari kepala sekolah kepada guru 

dalam menghadapi kendala pada proses pembelajaran di kelas. Kegiatan ini juga 

menjadi sebuah kekuatan bagi guru untuk memperbaiki cara dan metode mengajar 

mereka di kelas.  Kekuatan lainnya dalah kegiatan PMO yang dilaksanakan dengan 

fasilitator yang dikoordidir Balai Guru Penggerak (BGP). Pada kegiatan PMO ini 

dilaksanakan refleksi implementasi kurikulum merdeka setiap bulannya. Salah satunya 

adalah pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi. Kegiatan ini merupakan 

pembimbingan asimentris dan kualitatif yang dimanfaatkan oleh komite pembelajaran 
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untuk berdiskusi dan berbagi praktik baik serta menyampaikan kendala yang dihadapi di 

bulan itu. Dengan adanya kegiatan PMO guru bisa mendiskusikan raencana solusi untuk 

mengatasi masalah di kelas. 

Kelemahan yang terlihat dari pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi adalah 

masih ada guru-guru yang belum maksimal dalam menyiapkan pembelajaran. Faktor 

yang menyebabkan kondisi ini antara lain karena kelemahan di IT, metode 

pembelajaran monoton dan faktor usia yang menyebabkan melemahnya semangat untuk 

berubah. Tapi peluang untuk mengatasi kelemahan ini dengan meningkatkan kerjasama 

antara guru senior dengan guru muda. Guru senior memiliki pengalaman mengajar yang 

banyak sedangkan guru muda mempunyai keterampilan yang besar di bidang IT. 

Kolaborasi antara guru senior dengan guru muda ini akan melahirkan berbagai bentuk 

metode inovatif dan media pembelajaran yang interaktif. Sehingga pelaksanaan 

pembelajaran berdifrensiasi tidak menjadi sebuah beban melainkan menjadi kegiatan 

yang menyenangkan. 

Peluang lainnya dari pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi di SMAN 1 

Tilatang Kamang adalah dukungan yang maksimal dari komite, alumni dan masyarakat. 

Komite sekolah selalu siap untuk mendukung perubahan di sekolah dan mengusahakan 

dana untuk mendukung untuk kegiatan pembelajaran. Komitmen komite untuk 

mendukung sekolah menghasilkan berbagai dukungan untuk sarana prasarana dan 

peningkatan SDM guru. Salah satunya pendirian mushalla oleh alumni yang sangat 

membantu mewujudkan profil beriman dan bertqwa kepada Tuhan YME dan berakhlak 

mulia. 

Dari kekuatan, kelamahan dan peluang yang ada, kepala sekolah berusaha 

melakukan berbagai kegiatan inovatif dalam membantu pelaksanaan pembelajaran 

berdiferensiasi. Di antaranya melakukan berbagi pelatihan untuk meningkatkan 

kompetensi guru, melakukan kegiatan reviu untuk berbagi praktik baik pelaksanaan 

pembelajaran, melakukan refleksi untuk perbaikan bagi guru dalam pembelajaran 

berikutnya. Selain itu kepala sekolah juga meminta bantuan alumni untuk membuat 

podcast sekolah dan membuat chanel youtube. Kegiatan pembelajaran berdiferensiasi 

yang sudah bagus ditampilkan vidionya di youtube sehingga menambah motivasi guru 

untuk terus meningkatkan kompetensi. 
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Persiapan untuk pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi dengan pelaksanaan 

tes diagnostik dan data yang diperoleh menjadi disusun kegiatan pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik anak. Hal ini sesuai dengan prinsip pembelajaran yaitu 

perancangan pembelajaran mempertimbangkan tahap perkembangan dan tingkat 

pencapaian peserta didik saat ini, sesuai dengan kebutuhan belajar, serta mencerminkan 

karakter dan perkembangan peserta didik yang beragam, sehingga pembelajaran 

menjadi bermakna dan menyenangkan (Anggraena, 2022).   

Pembelajaran berdiferensiasi yang dilakukan oleh guru-guru SMAN 1 Tilatang 

Kamang menggunakan tiga strategi yaitu diferensiasi konten, diferensiasi proses dan 

diferensiasi produk. Berdasarkan wawancara dan observasi di SMAN 1 Tilatang 

Kamang, pada umumnya guru melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan 

gaya belajar anak. Media pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik anak. Guru 

akan memberikan proses yang berbeda di dalam kelas agar gaya belajar anak yang 

visual, kinestetik dan audio dapat difasilitasi. 

Selain diferensiasi konten, guru juga bisa menggunakan strategi Diferensiasi 

proses. Guru-guru merancang proses pembelajaran yang menyesuaikan dengan 

karakteristik belajar anak. Guru menggunakan metode yang bervariasi agar semua anak 

terfasilitasi kebutuhan belajarnya. Capaian pembelajaran yang sama dilaksanakan 

dengan proses yang berbeda. Pada mata pelajaran Bahasa Inggris, guru memberikan 

pertanyaan yang berbeda untuk setiap anak dalam menerapkan passive voice. 

Mengembangkan komunikasi antar personal dan komuniksi antar kelompok melalui 

diskusi dan tanya jawab.  

Cara diferensiasi ini sangat bagus untuk mata pelajaran rumpun Bahasa, karena 

salah satu capaian pada mata pelajaran Bahasa adalah berbicara. Kegiatan tanya jawab 

yang dilaksanakan guru saat mengawali pembelajaran memberi kesempatan kepada 

semua anak untuk meningkatkan kelancaran berbicara. Secara psikologis proses tanya 

jawab ini meningkatkan kepercayaan diri anak untuk menyampaikan fikiran dan 

pendapat mereka. Anak yang pendiam biasanya memendam apa yang mereka rasakan 

ketika ditanya mereka terpaksa untuk menyampaikan fikirannya. Berawal dari 

keterpaksaan nantinya akan menjadi sebuah kebiasaan dan seiring waktu anak akan 

tumbuh menjadi pribadi yang percaya diri. 
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Tidak jauh berbeda dengan guru Bahasa Inggris, Guru mata pelajaran Bahasa 

Indonesia menyiapkan pembelajaran tentang anekdot dengan memfasilitasi perbedaan 

gaya belajar dan kompetensi anak dengan diferensiasi produk. Guru menginformasikan 

tentang kriteria anekdot yang baik dan memberikan kebebasan kepada anak untuk 

membuat anekdot dengan tulisan, dengan stand up comedy dan video anekdot. Dengan 

produk yang berbeda tapi capaian pembelajaran yang dituju sama melahirkan kreatifitas 

anak dalam memaknai pembelajarannya. Hal yang sama juga dilakukan oleh guru 

Bahasa Indonesia di SMP PSP Angkatan 1 di Probolinggo. Pembelajaran berdiferensiasi 

pada elemen penulisan cerpen dengan memberikan kebebasan kepada anak untuk 

menulis cerpen berdasarkan tiga indikator yaitu mampu mendapatkan ide cerita 

berdasarkan pengalaman sendiri maupun orang lain, mampu menulis alur cerita sesuai 

struktur yang menarik dan mampu menulis cerita dengan bahasa kreatif. Hasil penelitian 

terjadi peningkatan kemampuan menulis anak sebesar 79,16% (Susanto et al., 2022). 

Kedua proses diferensiasi di rumpun Bahasa yang dilaksanakan SMAN 1 

Tilatang Kamang maupun SMP PSP angakatan 1 di Probolinggo uni merupakan bentuk 

diferensiasi dalam proses dan produk. Kedua kegiatan pembelajaran ini memberi 

keluasan kesempatan kepada anak untuk mengembangkan bakat dan minatnya dalam 

mengikuti pembelajaran. Capaian pembelajaran tetap diperoleh di samping  gaya belajar 

dan minat anak juga terpenuhi. Dari pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi ini 

terlihat bahwa kreatifitas anak meningkat dan suasana kelas menjadi menyenangkan. 

Saat guru merespon kebutuhan belajar siswa, berarti guru mendiferensiasikan 

pembelajaran dengan menambah, memperluas, menyesuaikan waktu untuk memperoleh 

hasil belajar yang maksimal (Marlina, 2019). 

Kegiatan monitoring evaluasi belum terlaksana di akhir tahun pelajaran maupun 

akhir semester. Hal ini terlihat dari observasi dokumen, sekolah belum memiliki 

rekapitulasi hasil monev pembelajaran berdiferensiasi baik modul ajar maupun strategi 

diferensiasi yang dilakukan. Namun tim komite pembelajaran tetap melakukan 

perbaikan pembelajaran melalui refleksi bulanan yang diikuti semua guru. Hasil refleksi 

diterapkan lagi dalam pembelajaran berikutnya, jadi walaupun secara administrasi tidak 

terlihat ada program monev akhir semester maupun akhir tahun, proses perbaikan 

pembelajaran tetap terlaksana. Sebaiknya kepala sekolah menyiapkan program 

monitoring evaluasi dan membuat tim monev untuk pelaksanaan pembelajaran 
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berdiferensiasi ini, agar diperoleh gambaran yang sebenarnya dari pencapaian 

kompetensi guru dalam merancang pembelajaran. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan terhadap 

implementasi Program Sekolah Penggerak di SMAN 1 Tilatang Kamang, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

Implementasi Pembelajaran berdiferensiasi di SMAN 1 Tilatang Kamang diawali 

dengan kegiatan analisis capaian pembelajaran, merumuskan tujuan pembelajaran, 

menentukan kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran. Rangkaian tujuan pembelajaran 

dalam satu fase disusun menjadi alur tujuan pembelajaran dan selanjutnya disusun 

modul ajar. Strategi diferensiasi yang dilaksanakan meliputi diferensiasi proses, 

diferensiasi konten dan diferensiasi produk. Untuk menentukan strategi diferensiasi 

yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran terlebih dahulu dilaksanakan asesmen 

diagnostik kognitif dan non kognitif. Dari data hasil asesmen diagnostik disusun 

pemetaan kesiapan belajar anak, meliputi bakat dan minat, profil belajar anak dan 

kesiapan belajar anak. Kemudian data ini dijadikan dasar untuk menyusun kegiatan 

pembelajaran yang disusun dalam modul ajar. 

 Agar pembelajaran berdiferensiasi berjalan dengan maksimal guru di SMAN 1 

Tilatang Kamang berinovasi dalam menyiapkan media pembelajaran yang menyentuh 

semua gaya belajar anak. Guru-guru menggunakan metode pembelajaran yang bervarisi 

untuk menciptakan pembelajaran yang yang bermakna dan menyenangkan. Sekolah 

melaksanakan asesmen formatif yang bervariasi untuk menjadi refleksi bagi guru agar 

lebih mengenal anak dan mengetahui strategi yang paling cocok dengan kondisi anak di 

kelas. Penilaian ketercapaian pembelajaran diperoleh dari kegiatan asesmen sumatif 

lingkup materi dan sumatif akhir yang akan menjadi nilai rapor. 
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